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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan data mengenai situasi dan kondisi yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
 Deskripsi diseimbangkan oleh analisis dan interpretasi. Deskripsi yang tidak berkesudahan akan menjadi campur aduk sendiri. Tujuan analisis adalah untuk mengorganisasi deskriptif dengan cara membuatnya dapat dikendalikan.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
 Penelitian jenis ini dilakukan untuk memecahkan masalah (menemukan jawaban) dengan mengamati perilaku dibalik yang tampak. Penelitian kualitatif  melihat dunia sebagai kebulatan (holistik) dengan asumsi bahwa pemahaman tingkah laku manusia tidak cukup hanya dengan surface behavior (sebagaimana penelitian kuantitatif), melainkan juga perspektif dalam diri pelaku manusia untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang manusia dan dunianya.
 
Metode kualitatif dianggap cocok dengan penelitian ini karena sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, yaitu: (1) latar alamiah (natural setting), (2) manusia sebagai alat (instrument), (3) metode kualitatif, (4) analisis data secara induksi, (5) teori dasar (grounded theory), (6) bersifat deskriptif, (7) adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”, (8) lebih mementingkan proses daripada hasil, (9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, (10) desainnya bersifat sementara, dan (11) hasil penelitian dirumuskan dan disepakati bersama.

Dalam hal ini peneliti berusaha mengambarkan bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok. Dilakukan dengan melukiskan/menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan pada fakta yang tampak, tanpa bermaksud membandingkan.

Dalam penelitian kualitatif  tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spadley dinamakan social situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (palace), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat di rumah berikut keluarga, dan aktivitasnya, atau orang-orang di sudut-sudut jalan yang sedang ngobrol, atau di tempat kerja, di kota di desa, atau wilayah suatu negara. Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. 

Penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dari penelitian kualitatif juga bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, partisipan dan informan.
  

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam (aqidah akhlak, fiqih, al-Qur’an hadits dan Sejarah Kebudayaan Islam) di MTsN Koto Baru Solok yang telah lulus sertifikasi pada bidang studi yang di ampunya (Pendidikan Agama Islam) berjumlah 4 orang. Untuk lebih jelasnya lihat tabel :
OBJEK PENELITIAN
	No.
	Nama Guru
	Bidang Studi Sertifikasi
	Tahun Lulus Sertifikasi

	1.
	Drs. Nazaruddin
	Aqidah Akhlak
	2008

	2.
	Yenni Sifon, S.Pd.I
	Aqidah Akhak
	2009

	3.
	Mahfuzah, S.Pd.I
	Fiqih
	2008

	4.
	Hj. Yelisma, S.Pd.I
	Fiqih
	2009


B. Sumber Data


Sumber data adalah subjek tempat memperoleh data.
 Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data utama adalah guru pendidikan agama Islam MTsN koto Baru yang telah lulus sertifikasi yaitu Drs. Nazaruddin, Ibunda Yenni Sifon, S.Pd.I,  Hj. Yelisma, S.Pd.I, dan Mahfuzah, S.Pd.I.
2. Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh dari kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum, waka sarana dan prasarana, Staff tata usaha, pegawai perpustakaan, majelis guru, siswa, orang tua siswa, masyarakat dan satpam MTsN Koto Baru Kabupaten Solok.
C. Teknik Pengumpulan Data

Adapun dalam penelitian ini penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung ke lapangan yang menggunakan seluruh pancaindra dan dilakukan untuk memperoleh data. Dalam kegiatan observasi ini penulis menggunakan jenis observasi berperan serta (participant observation) yang bersifat partisipasi pasif (Passive participation), yaitu penulis datang ke tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut secara langsung.
 

Adapun dalam kegiatan observasi ini penulis mendeskripsikan tentang kompetensi yang dimiliki oleh guru MTsN Koto Baru Kabupaten Solok pada bidang studi PAI pasca diadakannya sertfikasi guru, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Penulis Mengobservasi bagaimana kompetensi guru PAI setelah lulus dari sertifikasi guru, adakah peningkatan kinerja pasca sertifikasi tersebut atau belum menunjukkan peningkatan yang berarti (sama saja sebelum dan sesudah sertifikasi). 
2. Wawancara

Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai guru pendidikan agama Islam untuk mendapatkan data yang jelas tentang bagaimana kompetensi guru tersebut pasca sertifikasi, apakah ada peningkatan kinerjanya sesuai dengan ke empat kompetensi seorang guru profesional yang telah memiliki sertifkat pendidik. 
Sebagai data pendukung penulis juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah mengenai kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok. Mewawancarai waka kesiswaan, waka kurikulum, waka sarana dan prasarana,  Staff tata usaha, pegawai perpustakaan, majelis guru, siswa, orang tua siswa, satpam, masyarakat sekitar dalam memperoleh data yang berkaitan dengan masalah kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok. Dalam melakukan wawancara penulis menggunakan jenis wawancara yang terstruktur serta menggunakan instrumen sebagai pedoman wawancara. 

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
 Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat arsip maupun dokumen tertulis, yang dapat membantu peneliti dalam melengkapi data tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi tersebut. Dalam dokumentasi penulis akan berusaha memperhatikan dan membandingkan kesesuaian dokumentasi dengan wawancara dan observasi. Dokumentasi akan memperkuat temuan di lapangan dan hasil wawancara.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah semua data terkumpul maka penulis akan melakukan pengolahan data dengan cara analisis deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menilai bagaimana variabel yang diteliti sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, dengan menggambarkan kejadian yang terjadi dilapangan sesuai dengan apa adanya yang berkaitan dengan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok. Logika yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah logika induktif abstraktif. Suatu logika yang bertitik tolak dari khusus ke umum, bukan dari umum ke khusus sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan atas dasar kejadian yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung.
 Cara pengolahannya adalah setelah data terkumpul kemudian kelompokkan setelah itu baru dianalisis dan diolah dalam bentuk kalimat verbal.
Maksud dari kalimat verbal tersebut adalah semua hasil dari penelitian tersebut setelah data terkumpul dikelompokkan dan dianalisa dan diolah, hasil dari pengolahan tersebut dipaparkan atau dijelaskan dalam bentuk kalimat-kalimat yang mudah difahami dan mudah dimengerti oleh orang yang membacanya.

Analisis data adalah proses pengurutan data, penyusunan data ke dalam pola, kategori, dan satuan deskriptif dasar. Proses analisis melibatkan pertimbangan kata-kata, nada, konteks, non-verbal, konsistensi internal, frekuensi, perluasan, intensitas, kekhususan respon, dan ide-ide besar.
 Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi dianalisis berdasarkan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu cara pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata atau kalimat, tidak berbentuk angka dan tabel.

Laporan berdasarkan metode kualitatif mencakup masalah deskripsi murni tentang  program dan/atau pengalaman orang di lingkungan penelitian. Tujuan deskripsi ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pertimbangan partisipan yang berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau aktivitas yang terjadi di latar penelitian. Untuk lebih memudahkan penulis dalam hal ini, maka diperlukan langkah-langkah strategis sebagai berikut: 

1. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
 Dalam mereduksi data penulis berusaha mengumpulkan data yang berkaitan dengan bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok.
2.  Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, teks naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
 Dalam hal ini penulis menyajikan data dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan observasi di lapangan, wawancara serta hasil dokumentasi.

3.  Verifikasi atau pengambilan kesimpulan, dari kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
 Penulis mengambil kesimpulan berdasarkan kumpulan data yang telah teruji kebenarannya dalam penelitian yang dilakukan.
E. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk meyakinkan bahwa penelitian ini memiliki aturan, maka ada beberapa standar atau kriteria ukuran yang di pakai untuk memastikan kebenaran dan keabsahan penelitian. Menurut Moleong ada beberapa kriteria, salah satunya adalah kredibilitas. Kriteria ini menghendaki agar penelitian naturalistik dapat diyakini oleh pembaca yang kritis dan disetujui oleh orang-orang yang memberikan informasi sebagai data penelitian. Cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kredibilitas ini adalah keterlibatan yang lama antara peneliti dengan yang diteliti, observasi yang terus menerus dan triangulasi (triangulation).
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data.

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka yang diperoleh akan lebih konsoisten, tuntas dan pasti serta meningkatkan kekuatan data.
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